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Abstrak  
Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator apakah negara itu memiliki 
perekonomian yang maju atau bahkan kemunduran. Dengan adanya ketimpangan yang 
tinggi di suatu Negara maka bisa dikategorikan negara yang memiliki pertumbuhan ekonomi 
yang buruk. Semakinn tinggi ketimpangan maka semakin rendah perekonomian negara 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 
indeks gini atau ketimpangan yang terjadi di Indonesia . pada penelitian ini menggunakan 
alat analisi regeresi data panel dengan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistika (BPS). 
Hasil analisis dari penelitian memaparkan bahwa faktor Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM), Jumlah Penduduk Miskin (JPM), dan Upah Minimum Kabupaten yang berpengaruh 
positif terhadap indeks gini atau tingkat ketimpangan pengeluaran yang memiliki 
probabilitas sebesar (0,0295; 0,0241; dan 0,0298), sedangkan faktor Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) tidak signifikan terhadap ketimpangan Pendapatan karena memiliki 
probabilitas ( 0,5537). 
 
Kata Kunci: Indeks gin;, Upah Minimum Kabupaten; Indeks Pembangunan Manusia; Tingkat 
Pengangguran terbuka; Jumlah penduduk Miskin. 
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PENDAHULUAN  

Pembangunan bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat diharapkan setiap daerah 
mendapatkan pembangunan yang merata. Pada kenyataannya sulit mengimplementasikan 
pembangunan yang merata pada setiap wilayah terutama negara berkembang. Pada negara 
berkembang terjadi ketimpangan pembangunan tiap wilayah yang dimiliki. Menurut Word 
Bank, dari pertumbuhan ekonomi di Indonesia hanya dinikmat sekitar 20% orang yang kaya 
(Bank, 2015). Berarti sisanya masyarakat Indonesia belum dapat menikmati dampak baik dari 
pertumbuhan ekonomi yang kuat. Kenyataan tersebut menandakan bahwa terjadi 
ketimpangan yang cukup serius di Indonesia. Walaupun pertumbuhan ekonomi menjadi 
salah satu indicator untuk mengukur kinerja ekonomi suatu negara, tetapi pertumbuhan 
ekonomi tidak konsisten menciptakan keadilan dan kesejahteraan masyarakat. Apabila 
pembangunan hanya terfokus pada pertumbuhan ekonomi maka yang terjadi ketimpangan 
dalam masyarakat (Sukwika, 2018).  

Dalam melakukan pembangunan ekonomi terjadi ketimpangan yang besar antar 
wilayah maka akan memiliki efek negative terutama dari segi ekonomi kemudian social dan 
politik (Rambey, 2018). Ketimpangan salah satu masalah yang terus meningkat seiring dengan 
pembangunan yang terus dilakukan. Maka hal ini menjadi focus pemerintah untuk mencari 
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cara menanggulanginya. Pada negara berkembang kemiskinan dan ketimpangan pendapatan 
adalah masalah-masalah sebagian besar yang di hadapi, padahal ketimpangan yang terjadi 
tidak hanya itu tetapi mulai dari ketimpangan kekuasaan, gender, kepuasan kerja dan lainnya 
(Todaro & Smith, 2011). Maka ketimpangan ekonomi tidak bisa lepas dari ketimpangan non 
ekonomi. Ketimpangan pendapatan adalah distribusi yang tidak proposional dari pendapatan 
nasional total diantara berbagai rumah tangga dalam negara (Todaro & Smith, 2011).  

Salah satu ukuran tingkat ketimpangan pendapatan di Indonesia menggunakan gini 
ratio. Gini ratio merupakan ukuran ketimpangan pendapatan yang digunakan, apabila nilai 
dari gini ratio mencapai angka 1 menandakan bahwa ketimpangan di wilayah tersebut tinggi 
dan sebaliknya apabila suatu wilayah memiliki nilai gini ratio mendekati 0 maka ketimpangan 
tesebut kecil(Statistik, n.d.). Pada Negara Indonesia,yang bertugas menghitung ketimpangan 
pengeluaran yang bersumber dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yaitu Badan 
Pusat Statistik (BPS).  

 
Grafik 1. Gini Ratio pada Provinsi DIY Pada Tahun 2017-2021 

Sumber:(DIY, 2022) 
 

Berbagai faktor yang akan mempengaruhi ketimpangan pendapatan menyebabkan 
inefisiensi ekonomi, melemahkan stabilitas sosial dan solidaritas, serta dianggap tidak adil 
(Todaro & Smith, 2011). Karena ketimpangan yang terjadi saling bertautan dalam proses 
pembangunan mengakibatkan masalah rumit yang di hadapi.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi ketimpangan pendapatan yaitu upah 
minimum. Kebijakan upah minimum dianggap dapat mengurangi ketimpangan pendapatan 
karena menghasil penyerapan tenaga kerja yang tinggi dengan kondisi pasar yang kompetitif 
(Hanum & Sarlia, 2019). Dalam menerapkan upah minimum harus dalam kehati-hatian, ketika 
ditetapkan terlalu rendah maka standar hidup layak tidak terpenuhi. Apabila sebaliknya 
maka diperkirakan terjadi trade off employment (Rohmah & Sastiono, 2021) 

Indeks Pembangunan Masyarakat mampu mempengaruhi ketimpangan pendapatan, 
karena produktivitas masyarakat akan berdampak langsung terhadap pendapatan 
masyarakat. Maka kualitas pembangunan manusia sebagai solusi untuk mengurangi 
ketimpangan pendapatan (Sholikah & Imaningsih, 2022).  

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berbanding lurus dengan ketimpangan 
pendapatan. Apabila TPT meningkat maka akan berdampak pada tingkat pendapatan 
masyarakat (Sholikah & Imaningsih, 2022). Sehingga ketika pengangguran menurun maka 
ketimpangan pendapatan juga akan menurun. Walaupun pada kenyataannya tingkat 
pengangguran masih belum terselesaikan.  

Faktor terakhir yang diasumsikan berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan 
yaitu jumlah penduduk miskin. Kemiskinan dan ketimpangan merupakan dua hal yang 
saling berkaitan. Masyarakat miskin hidup dalam keadaan kurang nutrisi yang berdampak 

Gini Ratio

2021 2020 2019 2018 2017



Economics and Digital Business Review / Volume 4 Issue 1 (2023) 
 676  

 

Analisis Determinan Ketimpangan Pendapatan Daerah Istimewa … 

pada Kesehatan yang buruk, lingkungannya buruk, kurang terwakili secara politisi serta 
memiliki penghasilan yang minim (Todaro & Smith, 2011).  

 Hanum & Sarlia (2019) melakukan penilitian mengenai upah minimum 
terhadap ketimpangan pendapatan memiliki efek signifikan dan berpengaruh positif di 
Indonesia pada tahun 1993-2013 dengan menggunakan Ordinary Least Square (OLS). 
Sedangkan pada penelitian Sholikah & Imaningsih (2022) menggunakan alat analisis Ordinary 
Least Square (OLS)pada wilayah Provinsi D.I. Yogyakarta tahun 2012-2021 Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap 
ketimpangan pendapatan. Pada penelitian yang sama untuk Tingkat Pengangguran Terbuka 
(TPT) memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di 
Provinsi DIY. Hindun et al. (2019) melakukan penelitian di Indonesia pada tahun 2015-2018 
menggunakan Teknik analisis regresi data panel menghasilkan bahwa kemiskinan terhadap 
ketimpangan pendapatan signifikan dan memiliki pengaruh positif.  

Berdasarkan masalah latar belakang, penulis akan melakukan penelitian tentang arah 
dan besarnya pengaruh upah minimum, indeks pembangunan manusia, tingkat 
pengangguran terbuka dan jumlah penduduk miskin di Provinsi D.I. Yogyakarta pada tahun 
2017-2021.  
 
METODOLOGI 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian analisis deskriptif kuantitatif dengan 
teknik regresi data panel untuk mengetahui hubungan antar variabel. Penelitian ini dilakukan 
di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Variabel yang digunakan didalam penelitian ini 
yaitu indeks gini, jumlah penduduk miskin, upah minimum kabupaten, indeks pembangunan 
manusia, tingkat pengangguran terbuka, indeks gini sebagai variabel dependen. Adapun 
data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 
badan Busat Statistik (BPS) wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2017-2021. 
Analisis yang digunakan adalah analisis regresi dengan data panel dan persamaan sebagai 
berikut: 

𝐼𝐼𝐼𝐼𝑖𝑖𝑖𝑖 = 𝛽𝛽0  +  𝛽𝛽1𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈𝑖𝑖𝑖𝑖  +  𝛽𝛽2𝐼𝐼𝐼𝐼𝑈𝑈𝑖𝑖𝑖𝑖 + 𝛽𝛽3𝑇𝑇𝐼𝐼𝑇𝑇𝑖𝑖𝑖𝑖 + 𝛽𝛽4𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝐽𝐽𝐼𝐼𝑈𝑈𝑖𝑖𝑖𝑖 + 𝜇𝜇𝑖𝑖𝑖𝑖 
 
di mana: 
 
IG  : Indeks Gini (Persen) 
UMK  : Upah Minimum Kerja (Juta) 
IPM  : Indeks Pembangunan Manusia (Persen) 
TPT  : Tingkat Pengangguran Terbuka (Persen) 
JPM  :JumlahPenduduk Miskin (Juta) 
𝛽𝛽0  : Konstanta 
𝛽𝛽1𝛽𝛽2  : KoefiesienRegresi 
Log  : OperasiLogaritma 
µ   : VariabelPengganggu (eror term) 
i  : Observasi (kabupaten/kota) 
t   : Banyaknyawaktu 
 
 Tahap estimasi  analisis regresi data panel akan meliputi: estimasi parameter  model 
ekonometrik dengan pendekatan Pooled Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM), dan 
Random Effect Model (REM); pemilihan model terestimasi terbaik dengan uji Chow dan uji 
Hausman, dan uji Lagrange Multiplier jika diperlukan; uji kebaikan model pada model 
terestimasi terpilih; dan uji validitas pengaruh variabel independen pada model terestimasi 
terpilih. Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data panel, yaitu kombinasi 
antara data time series dandata cross section.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil estimasi model ekonometrik di muka dengan pendekatan PooledLeast Square 

(PLS)/ CEM, Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM)besertahasil 
ujipemilihanmodelnyaterangkumpada Tabel1. 

Tabel 1. Hasil Estimasi Model Ekonometrik Regresi Data Panel - Cross section 
 

Variabel Koefisien Regresi 
CEM prob FEM prob REM prob 

C 0.4569 0.4973 -0.3102 0.6036 0.4569 0.3184 
LogUMK -0.0480 0.3107 -0.2248 0.0298 0.0480 0.1394 
IPM 0.0067 0.000 0.0405 0.0295 0.0067 0.0000 
TPT 0.0024 0.5828 0.0021 0.5537 0.0024 0.4182 
LogJPM 0.0217 0.0348 0.1660 0.0241 0.0217 0.0032 
R2 0.835014 0.939757 0.835014 
Adjusted. R2 0.802017 0.909635 0.802017 

Statistik F 25.30569 31.19865 25.30561 
Prob. Statistik 
F 

0.000000 0.000000 0.000000 

Uji Pemilihan Model 
A.  Chow 
      Cross- Section F(4,16)= 25.186609; Prob. F(4,16) = 0.0019 
B. Hausman 
      Cross-Section random χ2 (4) = 27.818216; Prob. χ2 = 0,0000 

 
Uji Chow dan uji Hausman memperlihatkan bahwa (FEM) terpilih sebagai model 

terestimasi terbaik, terlihat dari probabilitas atau signifikansi pada uji chow memiliki nilai 
prob sebesar 0.0019 < 0,05 dan uji hausman memilki nilai prob sebesar 0.0000 < 0,05. Hasil 
estimasi lengkap dari model terestimasi FEM, terlihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
 

Tabel 2. Model Estimasi Fixed Effect Model (FEM) 
 

𝐼𝐼𝐼𝐼𝑖𝑖𝑖𝑖=−0.310195 − 0.224798𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙UMK𝑖𝑖𝑖𝑖 + 0.040484IPM𝑖𝑖𝑖𝑖 +
0.002105TPT𝑖𝑖𝑖𝑖 + 0.165957l𝑙𝑙𝑙𝑙JPM𝑖𝑖𝑖𝑖 

(0,0298)**(0,0295)** (0,5537)(0,0241)**                 
R2 = 0.939757; DW =2.763374; F. = 31.19865; Prob. F = 
0,0000 
Sumber: BPS, diolah. Keterangan:*Signifikan pada α 
= 0,01; **Signifikan pada α = 0,05; ***Signifikan pada 
α = 0,10; Angka di dalam kurung adalah probabilitas 
nilai statistik t.   

Dari Tabel 2 menunjukan bahwa model terestimasi FEM eksis dengan probabilitas atau 
signifikansi empirik statistik F bernilai 0,0000 (< 0,01), dengan nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,939757; yang artinya 93,98% Ketimpangan pendapatan dapat dijelaskan oleh 
varibeldalam model sedangkan sisanya sebesar 6,0243% dipegaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukan kedalam model.  
 
Hasil Penelitian  
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 Variabel Upah Minimum Kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0.224798 
dengan pola hubungan Linear-Logaritma. Artinya, apabila Upah Minimum Kerja mengalami 
kenaikan sebesar 1 Persen, maka Ketimpangan Pendapatan akan mengalami penurunan 
sebesar 2,24798 persen. Sebaiknya, apabila Upah Minimum Kerja mengalami penurunan 
sebesar 1 persen, maka Ketimpangan Pendapatan akan mengalami kenaikan sebesar 2,24798 
persen.  
 Variabel IPM memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.040484 dengan pola hubungan 
Linear-Logaritma. Artinya, apabila Indeks Pembangunan Manusia mengalami kenaikan 
sebesar 1 Persen, maka Ketimpangan Pendapatan juga akan mengalami kenaikan sebesar 
4,0484 Persen. Sebaiknya, apabila Indeks Pembangunan Manusia mengalami penurunan 
sebesar 1 persen, maka Ketimpangan Pendapatan Juga akan mengalami penurunan sebesar 
4,0484 persen.  
 Variable Tingkat pengangguran Terbuka menunjukan hasil yang tidak signifikan 
terhadap Ketimpangan Pendapatan dengan nilai koefisien sebesar 0.002105 dan nilai 
probabilitas sebesar 0.5537 tidak signifikan pada tingkat x sampai 10%. Tingkat pengangguran 
lebih menjelaskan laju pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah, bukan menjelaskan 
ketimpangan pendapatan.  
 Variabel Jumlah Penduduk Miskin memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.165957 
dengan pola hubungan Linear-Logaritma. Artinya, apabila Juamlah Penduduk Miskin 
mengalami kenaikan sebesar 1 persen, maka Ketimpangan Pendapatan akan mengalami 
kenaikan sebesar 1,65957 persen. Sebaiknya, apabila Jumlah Penduduk Miskin mengalami 
penurunan sebesar 1 persen, maka Ketimpangan Pendapatan juga akan mengalami 
penurunan sebesar 1,65957 persen.  
 
Pembahasan Penelitian 

Variabel Upah Minimum kerja (UMK) memiliki pengaruh yang signifikan dengan nilai 
negatif artinya ketika UMK naik maka Ketimpangan Pendapatan akan mengalami penurunan 
hal ini terjadi karena upah minimum memang sudah menjadi salah satu alat untuk menekan 
tingkat ketimpangan pendapatan. Upah minimum tidak hanya berarti sebuah batas terendah 
dari upah secara umum tetapi juga dapat mempengaruhi kenaikan pendapatan serta 
memberikan dampak dalam pengurangan angka kemiskinan dan ketimpangan pendapatan. 
Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, Nazamuddin dan Nasir 
(2015) pada penelitiannya mereka menjelaskan bahwa Upah Minimum Kerja memiliki 
hubungan yang positif terhadap Ketimpangan Pendapatan di Indonesia. Naik dan turunnya 
Upah Minimum Kerja diikuti oleh perubahan pada Rasio Gini yang menunjukan bahwa 
kondisi pendapatan Indonesia juga akan mengalami perubahan. 

 
Variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki pengaruh yang signifikan dengan 

nilai positif artinya ketika IPM naik maka Ketimpangan Pendapatan juga akan mengalami 
kenaikan. Hasil ini menjelaskan bahwa Indeks Pembangunan Manusia yang menggambarkan 
kondisi tingkat kesehatan maupun pendidikan penduduk pada wilayah tersebut, disaat 
kondisi di wilayah tersebut mengalami kanaikan berarti masyarakat pada wilayah tersebut 
menunjukan hasil yang baik, hal ini  akan memberikan tenaga kerja yang berkualitas sehingga  
akan berpengaruh pada upah yang diterima tenaga kerja tersebut sehingga perbedaan tingkat 
kualitas tenaga kerja akan mempengaruhi ketimpangan pendapatan. 

 
Variabel Angka Jumlah Penduduk Miskin (JPM) menunjukan hasil yang signifikan 

terhadap variable ketimpangan pendapatan, angka jumlah penduduk miskin di suatu wilayah 
cenderung menunjukan bahwa penduduk di wilayah tersebut belum bisa memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan upah yang ia dapatkan, hal ini tentu saja menjadi penyebab 
terjadinya ketimpangan pendapatan di wilayah tersebut. Semakin banyak penduduk miskin 
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maka akan menyebabkan semakin tingginya ketimpangan pendapatan yang terjadi di 
wilayah tersebut. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Atmojo (2017) 
penelitiannya menjelaskan bahwa angka ketimpangan pendapatan terjadi karena adanya 
kesenjangan dari ketidakmerataan pada suatu kelompok masyarakat terutama kelompok 
masyarakat miskin. 
 
SIMPULAN 

Gini rasio adalah salah satu cara untuk mengetahui tentang tingkat ketimpangan 
pendapatan. Semakin kecil angka gini rasio maka semakin kecil pula tingkat ketimpangan 
pendapatan di wilayah tersebut. Berdasarkan analisis data regresi di atas variabel Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) dan Jumlah Penduduk Miskin (JPM) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel ketimpangan pendapatan, sedangkan variabel Upah Minimum 
Kerja (UMK) brpengaruh negatif terhadap ketimpangan pendapatan. Sementara itu, variabel 
Tingkat Pengangguran terbuka tidak sigifikan terhadap perubahan ketimpangan pendapatan. 
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